
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1) Jenis netralisasi dalam pemakaian bahasa Indonesia masyarakat 

Kecamatan Luwuk ditemukan sejumlah 10 kata. Jenis netralisasi pada 

umumnya terjadi pada fonem yang satu daerah artikulasi yang sama 

yakni fonem /b/, /p/, dan fonem /d/, /t/.  

2) Jenis zeroisasi dalam pemakaian bahasa Indonesia masyarakat 

Kecamatan Luwuk baik pada ranah keluarga maupun pasar, terbagi atas 3 

yaitu di awal, tengah dan akhir kata. Zeroisasi di awal kata pada ranah 

keluarga ditemukan sejumlah 2 kata dana ranah pasar diperoleh sejumlah 

2 kata, zeroisasi di tengah pada ranah keluarga diperoleh sejumlah 9 kata 

dan ranah pasar doperoleh sejumlah 6 kata, serta zeroisasi akhir pada 

ranahkeluarga diperoleh 19 kata dan ranaha pasar sejumlah 13 kata. 

Zeroisasi di awal kata dalam penelitian ini ditemukan adanya 

penghilangan 1 fonem, 2 fonem. Zeroisasi di tengah kata ditemukan 

penghilangan 1 fonem dan di akhir kata ditemukan adanya penghilangan 

1 fonem, 2 fonem, 3 fonem, dan 4 fonem. 
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3) Jenis monoftongisasi ditemukan dua perubahan bunyi vokal rangkap [ai] 

ke vokal tunggal [e] sejumlah 2 kata dan perubahan bunyi vokal rangkap 

[au] ke vokal tunggal [o] sejumlah 1 kata. Peristiwa penunggalan vokal 

rangkap [ai] ke vokal tunggal [e] dan vokal rangkap [au] ke vokal tunggal 

[o] ini terjadi dalam pemakaian bahasa Indonesia masyarakat Kecamatan 

Luwuk sebagai sikap pemudahan terhadap bunyi-bunyi diftong. 

4) Jenis anaptiksis ditemukan dua bentuk yaitu anaptiksis di tengah 

sejumlah 1 kata dan anaptiksis di akhir sejumlah 2 kata. Jenis anaptiksis 

di tengah ditemukan adanya penambahan 1 fonem yaitu fonem /h/ pada 

kata majuhnya yang seharusnya adalah kata majunya, dan jenis anaptiksis 

di akhir ditemukan adanya penambahan 1 fonem yaitu fonem /g/ pada 

kata ikang (ikan), dan jalang (jalan). 

5) Jenis asimilasi dalam pemakaian bahasa Indonesia masyarakat 

Kecamatan Luwuk ditemukan sejumlah 6 kata. Jenis asimilasi pada 

umumnya terjadi sebagai akibat dari bunyi yang ada dilingkungannya, 

sehingga bunyi itu menjadi sama atau mempunyai ciri-ciri yang sama 

dengan bunyi yang mempengaruhinya. Jenis asimilasi ditemukan kata 

yang mengandung fonem /b/, /p/, /d/, /t/. 

Perubahan fonem dalam pemakaian bahasa Indonesia oleh 

masyarakat di Kecamatan Luwuk hampir sama dengan yang digunakan oleh 



masyarakat di daerah-daerah lain. Bedanya hanya pada beberapa jenis 

penambahan dan penghilangan fonem. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan kepada pihak-

pihak tertentu terutama masyarakat, khususnya masyarakat Kecamatan 

Luwuk Kabupaten Banggai agar dapat memperhatikan dan berupaya 

memperbaiki bahasa dalam percakapan berbahasa Indonesia, agar tidak 

terjadi kesalahan penafsiran dan mengurangi perubahan fonem dalam 

bahasa mereka. 
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